
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk dan PT. 

Bank Negara Indonesia, Tbk maka penulis menyimpulkan bahwa:  

1. Analisis Tingkat efektivitas kinerja keuangan bank BRI dan bank BNI 

berdasarkan rasio CAR. Berdasarkan hasil analisis kualitatif diperoleh 

gambaran bahwa bank BRI dan BNI mempunyai CAR yang sangat efektif. Hal 

ini berarti bahwa selama tahun 2012-2016 kinerja keuangan bank BNI dan BRI 

tidak terdapat perbedaan keduanya dikatakan efektif. Hasil analisis ini 

didukung oleh Kaligis (2013), yang meneliti tentang analisis tingkat kesehatan 

bank dengan menggunakan rasio keuangan pada industri perbankan BUMN. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rasio CAR antara bank BRI mengalami 

peningkatan dan peningkatan tersebut diatas standar BI yaitu 8% dan dikatakan 

keduanya efektif atau sehat. 

2. Analisis Tingkat efektivitas kinerja keuangan bank BRI dan bank BNI 

berdasarkan rasio NPL Gross. Hasil analisis menunjukan bahwa bank BRI dan 

BNI mempunyai NPL Gross yang sangat efektif. Meski mengalami fluktuasi 

tetapi masih diatas standar BI yaitu < 5%. Karena semakin tinggi nilai NPL 

maka semakin buruk kualitasnya.  



Hasil analisis ini dukung oleh Wihelmina (2013), yang menganalisis 

tentang analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan rasio keuangan 

pada industri perbankan BUMN. Hasil penelitian menunjukan bahwa NPL 

Gross baik bank BNI dan BRI mengalami fluktuasi tetapi masih diatas rata-rata 

standar BI dan rasio kualitas aset dari keduanya efektif dan sehat.  

3. Analisis tingkat efektifitas kinerja keuangan bank BRI dan bank BNI 

berdasarkan rasio ROA. Berdasarkan hasil analisis kualitatif diperoleh 

gambaran bahwa bank BRI dan BNI mempunyai ROA yang sangat efektif. 

Karena seperti hal NPL Gross meski mengalami naik dan turun selama lima 

tahun terakhir tetapi masih diatas standar Otoritas jasa keuangan yaitu 2%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kaligis 

(2013) yang menganalisis tentang analisis tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan rasio keuangan pada industri perbankan BUMN. Hasilnya 

menunjukan bahwa antara bank BRI dan BNI memiliki ROA yang sangat 

efektif.  

4. Analisis tingkat efektifitas kinerja keuangan bank BRI dan bank BNI 

berdasarkan rasio ROE. Hasil analisis menunjukan bahwa bank BRI dan BNI 

mempunyai ROE yang sangat efektif. Meski mengalami fluktuasi tetapi masih 

diatas standar BI yaitu 6 %. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahid (2014), yang menganalisi tentang analisis tingkat 

kesehatan bank dengan metode CAMEL pada bank BUMN tahun 2010-2014. 



Hasilnya menunjukan bahwa antara bank BRI dan BNI memiliki ROE yang 

sehat atau sangat efektif. 

5. Analisis tingkat efektivitas kinerja keuangan babk BRI dan bank BNI 

berdasarkan rasio NIM. Hasil analisis menunjukan bahwa bank BRI dan BNI 

mempunyai NIM yang sangat efektif. Meski mengalami fluktuasi tetapi masih 

diatas standar BI yaitu 6 %. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Miftahul (2014), yang menganalisi tentang analisis tingkat 

kesehatan bank dengan metode CAMEL pada bank BUMN tahun 2010-2014. 

Hasilnya menunjukan bahwa antara bank BRI dan BNI memiliki NIM yang 

sehat atau sangat efektif. 

6. Analisis tingkat efektivitas kinerja keuangan bank BRI dan bank BNI 

berdasarkan rasio BOPO. Hasil analisis menunjukan bahwa bank BRI dan BNI 

mempunyai BOPO yang efektif. Meski mengalami fluktuasi tetapi masih diatas 

standar BI yaitu < 70 %. Hasil analisis ini dukung oleh Wihelmina (2013), yang 

menganalisis tentang analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

rasio keuangan pada industri perbankan BUMN. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa BOPO baik bank BNI dan BRI mengalami fluktuasi tetapi masih diatas 

rata-rata standar OJK dan rasio BOPO dari keduanya efektif dan sehat.  

7. Analisis tingkat efektivitas kinerja keuangan bank BRI dan bank BNI 

berdasarkan rasio LDR. Berdasarkan hasil analisis kualitatif diperoleh 

gambaran bahwa bank BRI dan BNI mempunyai LDR yang sangat efektif. Hal 

ini berarti bahwa selama tahun 2012-2016 kinerja keuangan bank BNI dan BRI 



tidak terdapat perbedaan keduanya dikatakan efektif. Hasil analisis ini 

didukung oleh Kaligis (2013), yang meneliti tentang analisis tingkat kesehatan 

bank dengan menggunakan rasio keuangan pada industri perbankan BUMN. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rasio LDR antara bank BRI mengalami 

peningkatan dan peningkatan tersebut diatas standar BI yaitu 92% dan 

dikatakan keduanya efektif atau sehat. 

 

Hasil output SPSS 20 pada penelitian ini menunjukan terdapat 35 data yang 

diolah, semuanya diproses dan tidak ada data yang missing atau hilang sehingga 

tingkat kevalidannya 100%.  

Pearson Chi Square terlihat nilai Asymp. Sig. (2-sided) sebesar 0,247 dengan 

df = 2 sehingga diperoleh harga kritik chi square sebesar 5,99 untuk taraf 

signifikansi 5%. Karena nilai X² hitung atau Asymp. Sig. (2-sided) 0,247 < 5,99 X² 

tabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho terima, dan Ha ditolak, yang artinya tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara tingkat efektifitas kinerja keuangan PT. Bank 

Rakyat Indonesia, Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia, Tbk.  

 

B. Saran 

Adapun sekiranya saran yang dapat diberikan dengan harapan dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk mengadakan perbaikan pada PT. Bank Rakyat 



Indonesia, Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia, Tbk sesuai dengan apa yang telah 

ditulis dalam skripsi ini sebagai brikut: 

1. PT. Bank Negara Indonesia untuk tahun yang akan datang harus 

menstabilitaskan peningkatan Current Adequancy Ratio (CAR), dengan 

meningkatkan laba karena laba meningkat maka otomatis modal juga 

meningkat.  

2. PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia, Tbk untuk 

tahun-tahun yang akan datang perlu mengawasi kredit agar tidak terjadi kredit 

macet, kredit kurang lancar, atau kredit diragukan untuk menjaga kesetabilan 

Not Performing Loan (NPL) Gross, agar tetap dibawah standar yang ditetapkan 

BI.  

3. PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk dan PT Bank Negara Indonesia, Tbk perlu 

meningkat laba dan aset secara seimbang agar ROA mengalami peningkatan 

ditahun-tahun yang datang.  

4. Return On Equity (ROE) dari bank BNI maupun BRI mengalami penurunan 3 

tahun terakhir berturut-turut, meski penurunan tersebut masih jauh diatas 

standar efektivitas dari Otoritas Jasa keuangan, akan tetapi kedepannya perlu 

mengontrol biaya dan dan volume penjualan perusahaan agar laba yang 

diperoleh tidak habis untuk menutupi biaya yang sudah dikeluarkan.  

5. Bank Rakyat Indonesia dan Bank Negara Indonesia harus mempertahankan 

BOPO yang ada selama 5 tahun terakhir agar tetap dibawah standar efektivitas. 

Karena semakin BOPO mengalami peningkatan akan semakin berisiko 



terhadap perusahaan karena adanya pembengkakan pada beban operasional 

dibandingkan pendapatan operasional.  

6. Untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) dari bank BRI dan bank BNI harus 

menjaga dan mempertahankan pencapaian selama lima tahun terakhir,bahkan 

bila perlu mengurangi prosentasi LDR agar tetap dibawah standar BI, karena 

semakin tinggi LDR semakin beresiko bagi perusahaan untuk pinjaman dana 

pihak ketiga.  

7. Untuk meningkatkan efektivitas dalam mengelola sumber dana yang dimiliki 

perusahaan dapat melakukan dengan menempatkan dana yang dimiliki, tersebut 

kedalam aktiva-aktiva yang mempunyai produktifitas tinggi, sehingga dapat 

diharapkan penjualan bersihnya meningkat. Dengan asumsi bahwa peningkatan 

penjualan bersih lebih tinggi bila dibandingkan dengan total aktiva dan modal 

kerja, maka rasio yang dihasilkan akan semakin meningkat atau perputarannya 

semakin efektif.  
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